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ABSTRAK
Penelitian ini mengkaji bagaimana citizen diplomacy melalui gamelan berkontribusi pada penguatan hubungan Indonesia dengan Korea Selatan dan Jepang tahun 2019-2021. Permasalahan penelitian berfokus pada dampak aktivitas gamelan terhadap partisipasi warga, persepsi publik, dan jejaring budaya. Tujuan penelitian adalah menjelaskan dinamika citizen diplomacy serta membandingkan model yang difasilitasi institusi di Korea Selatan dan pendekatan komunitas di Jepang. Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan data sekunder dari jurnal, laporan resmi, media daring, dan dokumentasi komunitas, serta dilengkapi desain komparatif Most-Similar Systems Design (MSSD) untuk mengidentifikasi faktor pembeda pada dua konteks yang memiliki kesamaan karakteristik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Korea Selatan menampilkan dukungan institusional kuat melalui KBRI dan Universitas seni, sedangkan Jepang menonjolkan partisipasi sukarela komunitas lokal. Keduanya efektif membangun persepsi positif dan memperluas jejaring budaya di tengah terbatasnya diplomasi formal selama pandemi. Disimpulkan bahwa gamelan merupakan instrumen citizen diplomacy yang inklusif dan adaptif dalam memperkuat soft power Indonesia.
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GAMELAN AND INDONESIAN CITIZEN DIPLOMACY: A COMPARATIVE STUDY OF SOUTH KOREA AND JAPAN IN 2019–2021


ABSTRACT
This study examines how citizen diplomacy through gamelan contributes to strengthening Indonesia’s relations with South Korea and Japan during the period 2019-2021. The research problem focuses on the impact of gamelan-related activities on citizen participation, public perception, and cultural networking. The purpose of the study is to explain the dynamics of citizen diplomacy with to compare institution-facilitated models in South Korea and community-based approaches in Japan. The study employs a descriptive qualitative method using secondary data obtained from journals, official reports, online media, and community documentation, complemented by a comparative design using the Most-Similar Systems Design (MSSD) to identify differentiating factors within two contexts that share similar characteristics. The findings indicate that South Korea demonstrates strong institutional support through the Indonesian Embassy and arts universities, while Japan highlights voluntary participation by local communities. Both approaches were effective in building positive perceptions and expanding cultural networks amid the limitations of formal diplomacy during the pandemic. It is concluded that gamelan serves as an inclusive and adaptive instrument of citizen diplomacy in strengthening Indonesia’s soft power.
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